
 
123 

BAB VI 

SARAN 

Saran yang dapat disampaikan dari hasil Praktek Kerja 

Profesi Apteker di KF 45 adalah sebagi berikut: 

a. Calon apoteker diharapkan lebih banyak membekali diri 

dengan ilmu – ilmu tentang obat – obatan, pelayanan 

kefarmasian di apotek baik pelayanan klinis dan 

manajemen di apotek, dan perundang – undangan yang 

terkait dengan farmasi. 

b. Calon apoteker harus mempelajari ilmu komunikasi 

dengan baik agar dapat berkomunikasi dengan pasien dan 

sejawat kesehatan lain dengan baik. 

c. Apotek Kimia Farma disarankan dapat meningkatkan 

penggunaan PMR (patient medication record) untuk dapat 

memberikan pelayanan yang baik pada pasien dan dapat 

memonitoring keberhasilan pengobatan pasien. 
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